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RINGKASAN

\-ER{ AGUSTINA YANTI. Pengembangan Kompetensi pelaku Usaha Mikr.o
Kecrl Menengah dalam Memanfaatkan Teknologi Infonnasi dan Kornunikasi di
Bandung dan Bogor. Dibirnbing oleh SITI AMANAH, PUDJI MULJONO, DAN
PANG S.ASNGARI.

Pelaku UMKM yang belum menguasai TIK secara optimal, menghadapi
beragam permasalahan dalam penggunaan sarana TIK disetiap aktivitas usaha.
Pelaku UMKM masih rendah kemampuannya dalan penerapan TIK. Data BpS
(2012) rnenunjukkan bahwa56.5 juta UMKM di tanah air hanya 75 ribu dari
keseluruhan UMKM yang memillki website.

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini semakin
pesat, menimbulkan revolusi informasi di era digital. Pemberlakuan sistem
ekonomi terbuka serta perilaku konsumen yang berubah di era ekonomi digital,
akan semakin menuntut pelaku usaha malnpu beradaptasi di tataran lingkungan
global. Dampak positif pemanfaatan TIK bagi pelaku UMKM adalali (1)
mempernudah proses bisnis dan komunikasi, (2) memperluas pangsa pasar, (3)
mengurangi biaya produksi dan (4) akses terhadap komunikasi digital serta
rneningkatkan peluang perdagangan dan pemasaran. Berdasarkan uraian tersebut
diatas mendorong pelaku UMKM, agar memiliki kesadaran akan pentingnya
manfaat kemampuan penguasaan teknologi bagi golongan pelaku utttrnl, guna
meningkatkan daya saing yang berkelanjutan. Peningkatan kesadaral
menimbulkan minat bagi kalangan pelaku usaha UMKM terhadap kemampuan
penguasaan TIK, yang bertujuan mencapai kompetensi rIK yang optimal.
Menurut Spencer dan Spencer (1993), kornpetensi merupakan bentuk sikap motif
dan keterarnpilan perilaku yang penting untuk meningkatkan kinerja UMKM.
Kompetensi diraih melalui pendidikan, pelatihan, sefia penyuluhan dan
pendarnpingan sebagai salah satu meningkatkan kompetensi penggunaan TIK
dikalangan UMKM. Kompetensi dapat dicapai dengan melnacu dan
menggerakkan masyarakat, guna mencapai kompetens i optimal dalam
penggunaan TI, dan menurnbuhkan perubahan sesuai yang dikehendaki. Menurut
konsep Lippitt (1958) bahwa kesadaran dapat dibentuk untuk berubah dengan
rneningkatkan hubungan untuk berubah, rnelakukan hal-hal yang berk"ruun
dengan perubahan, serta memperluas dan memantapkan perubahan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) rnenganalisis tingkat kornpetensi pelaku
usaha UMKM dalam memanfaatkan TIK dan tingkat keberlanjuian usaha, (2)
rlenganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pelaku UMKM dan
keberlanjutan usaha, dan (3) merumuskan strategi p.ng.-borrgan kornpetensi
pelaku UMKM dalarn memanfaatkan TIK. Penelitian ini dilakukan secara
bertahap yaitu (1) melakukan analisis pemetaan pada tingkat kornpetelsi pelaku
L \iK-v dan (2) membuat rnodel pada pengembangan kornpetensi pelaku LA4KM
iilatll tnemanfaatkan TIK. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang
i:.1ukung dengan data dan analisa kualitatif. Prosedur pengurnpulan data da1
-:"-^ontlasi [renggunakan metode survei pada responden dengan panduan kttesioner.
i.:"ktedstik populasi yang menjadi obyek penelitian adalah kornunitas pelaku
-.>:-r: rang berlempat tinggal di wilayah yang memiliki usaha di birrrn,; non
:--:'-'.:ia1l dan pefianian, dilakukan di empat lokasi yaitu Kabupaterl Bogor,
\:r--:i:en Bandung. Kota Bogor, dan Kota Bandung. populasi peneiitial i;ri
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:dalah sebesar 3479 peraku usaha, dengan jumrah sampel secara keseruruhan
-.ebesar 358 pelaku usaha. Pemilihan lokasi dilukrku, secara purposive. Teknik
':'engambilan sampel y-aitu nonpropotioned stratified random samplittg.penentuansarnpel dilakukan melalui tigi taiapan yaitu tailap pefiama menentukan jurnlahsarnpel mengikuti kaidah dalam rumus slot,in. ruirup r..aua menentuka, ju,rlah:esponden dan melakukan strtatifikasi berdasarka"j;r" usaha masing masing di
''r ilayah penelitia.n lu" tahap tiga pengarnbilan sampel dilakukan melaluikomputerisasi aplikasi excel t."uru-u.uk indom ,o*piirr. Analisis data dalarnr-..enelitian ini meliputi : analisi s deskriptif a"*pu iirtr.ibusr frekwensi dengan5antuan program SpsS versi 21, (2) analisis ifirensiat yaitu uji beda Krusscal\\-ailis, dan (3) uji Dunn,serta(4) strukturar iquorion Moders (sEM) de,gan;renggunakan program Amos 7.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat kompetensi teknis pelakuusaha UMKM di ernpat rokasi penelitian secar; r-r;;;rkategori sedang, Iiterasiterhadap interaksi dengan ,uiuru komputer ataupun sarana TIK yang lainpencapaiannya masih daram kategori.Tingkat i i^ii"pa^ku usaha yang aktifrnenggunakan TIK, tetapi tidak memahaml stanau.'f.ng"usaan dan pemahamanterhadap informasi.maupun teknologi bagi aktivitas ,ir"h;. pelaku usaha memilikikernampuan tinggi 
.dalim mengelJla_ informasi d.;;;; media seluler.Tingkatkompetensi personal peraku ,.ihu ,MKM rata-rata b*r.",.!i",a*, i',li;rr"pelaku usahamemiliki sikap antusiasme, optimisnte, inot,atif,serla rasa tanggung

-awab yang tinggi' Tingkat keberlanjutan usaha ,..u.u ulnur1l rata-rata masukdalam kategori tinggi ."lt+ sub peubah pendaparu,r,;un pefturnbuhan usahaberkategori sedang ad,al.ah kuaritas pr"o"r. a", o"rl;';;*. Kondisi ringku,ganusaha adalah berkategori rendah. ol& karen a rata-rltar..u.u u1ru11r pelaku usahatidak mempriotaskan kondisi ringkungan usaha yaitu dampak dari limbah usahaterhadap pencemaran sekitar lirgt rrg* usaha; (2) Faktor_faktor yanglnemengaruhi kompetensi pelaku utuhu UMKM dalam mernanfaatkan sarana f.II(adalah faktor persepsi pelaku usaha UMKM terhadap karakteristik inovasi l.IKdan faktor pemanfaaian TIK untuk aktivitas ;;hr; dan (3) Strategipengembangan kornpetensi pemanfaatan TIK diawari dengan pengembangankompetensi tahap pertama yaitu: (r) penguatan pada persepsi pelaku usahaUMKM terhadap pemanfaatar, ,u.uru TIK, seranjirrry"'ruhup kedua: dan (2),eningkatkan pemanfaatan sarana TIK. Upayu yoni d,akukan meralui dukunganprogram pemberdayaan, meningkatkan motivasi, meningkatk", p"nirii"rikornunitas usaha, menerapkan mojel pelatihan p"rggrrr.* TIK yang disesuaikankebutuhan pelaku usaha UMKM, meni,gkatkan"fe,nit.aan kerjasama denga,rurstitusi pendidikan tinggi.

Kata Kunci : kompetensi pelaku usaha, pemanfaatan sarana TIK, pengernbangan
UMKM
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